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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan 

untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan 

pada bab I maka jawaban atas rumusan masalah dan juga simpulan 

penelitian tentang “Hubungan Toxic Relationship dengan Psychological 

Abuse dalam berpacaran pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam 

Raden Rahmat Malang” dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel 

memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai positif 0.415 sehingga 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi toxic relationship semakin tinggi pula 

psychological abuse dalam berpacaran yang dialami oleh mahasiswa 

psikologi begitupun sebaliknya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta proses yang telah 

dilakukan oleh peneliti sehingga dapat menyelasikan penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang perlu pihak lain perhatika baik bagi pembaca ataupun 

peneliti selanjutnya dengan tema yang sama 

1.  Bagi mahasiswa, masa-masa ketika menjadi mahasiswa adalah 

termasuk dalam masa dewasa awal dimana salah satu diantara tugas 

perkembangan dewasa awal adalah memilih pasangan karena memang 

sejatinya kita adalah makhluk sosial yang akan butuh terhadap hadirnya 

orang lain dalam hidup kita, namun perlu diperhatikan bahwa disetiap 

hubungan pasti terdapat nilai yang harus selalu dijaga seperti 



46 

 

 

 

kepercayaan sehingga nantinya hubungan tersebut tidak menjadi 

hubungan yang beracun (toxic relatibship). Ketika kalian terjebak dalam 

toxic relationship usahakan sesegera mungkin untuk mengakhiri 

hubungan itu karena hal tersebut dapat membuat gangguan pada 

kesehatan mental serta kehidupan seseorang.  

2. Bagi peneliti selanjutnya mungkin  bisa melakukan analisis tentang 

kekerasan dalam berpacaran ataupun toxic relationship antara laki-lai 

dan perempuan sehingga tingkat toxic relationship dapat dilihat lebih 

spesific serta dapat diketahui perbedaan dampak yang diterima, serta 

disarankan untuk peneliti melakukan penelitian dengan populasi yang 

lebih luas dengan kriteria subjec yang berbeda. 

3. Bagi Pembaca, dalam kehidupan bersosial kita banyak berhubungan 

dengan orang lain baik itu antara kerabat, keluarga, teman, tengga atau 

lain sebagainya serta dengan banyaknya fenomena dalam kehisupan 

yang terjadi, maka kita sebagai orang terdekat ketika menegetahui 

orang-orang disekitar kita terlebih kerabat, teman, atau keluarga yang 

terjebak dalam hubungan yang toxic serta mendapat kekerasan dari 

pasangan mereka sebainya kita dapat menginagtakan mereka supaya 

bisa terlepas dari keadaan tersebut karena tidak sedikit orang yang 

berada dalam hubungan toxic ataupun kekeresan dalam hubungannya 

mereka tidak sadar akan hal itu dikarenakan takut akan mengahiri 

hubungan mereka. 
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